BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan secara
sistematis, logis, dan berencana untuk mengumpulkan, mengolah,
menganalisis data, serta menyimpulkan dengan menggunakan metode atau
tekhnik tertentu untuk mencari jawaban dan permasalahan yang timbul.! Selain
itu, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.>

Dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif diawali dari lapangan
kemudian dapat ditarik makna dan konsepnya melalui penjelasan secara
deskriptif dan tidak menggunakan angka. Metode kualitatif dilakukan secara
intensif, peneliti ikut terjun langsung dan berpartisipasi di lapangan, mencatat
kegiatan apa saja yang terjadi, melakukan analisis terhadap dokumen yang
ditemukan di lapangan, serta membuat laporan penelitian secara mendetail dan
akurat sesuai dengan data yang diperoleh dari lapangan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Dimana deskriptif kualitatif adalah penelitian yang data-datanya

berupa kata-kata (bukan angka, yang berasal dari wawancara, catatan laporan,

! Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif- Kualitatif, (Malang: UIN- Maliki Press,
2010), hal. 37.

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 60.
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dokumen, dll) atau penelitian yang di dalamnya mengutamakan untuk
mendeksripsikan secara analisis suatu peristiwa atau proses sebagaimana
adanya dalam lingkungan yang dialami untuk memperoleh makna yang
mendalam dari hakikat proses tersebut.?

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan penelitian studi kasus.
Menurut Maxflied yang dikutip Moh. Nazir, studi kasus adalah penelitian
tentang status subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau
khas dari keseluruhan personalitas.* Peneliti mencoba untuk mencermati
individu atau sebuah unit secara mendalam di dalam studi kasus. Pada studi
kasus penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mendalam
mengenai implementasi metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol.
Kehadiran Peneliti

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah manusia. Untuk
memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam, peneliti langsung hadir di
tempat penelitian. “Dalam penelitian kualitiatif, peneliti sendiri atau bantuan
dari orang lain merupakan alat pengumpulan data utama”. Seiring pendapat
diatas, peneliti langsung hadir dilokasi penelitian yaitu SDI Bayanul Azhar
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung untuk menggali data
terkait metode An-Nahdliyah agar bisa terjalin komunikasi yang baik dengan

informan dan lingkungan SDI Bayanul Azhar Kecamatan Sumbergempol

3 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Mustaka Belajar, 1997), hal. 4.
4 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 66.
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Kabupaten Tulungagung. Sehingga dapat melakukan wawancara secara
mendalam, observasi partisipatif dan mendapatkan data-data yang diperlukan
guna menghasilkan data yang lengkap, mendalam dan terbukti kebenarannya.

Karena itu untuk menyimpulakan data secara komprehensif maka
kehadiran peneliti dilapangan sangat dibutuhkan supaya dapat menyesuaikan
dengan keadaan sebenarnya. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
instrumen sekaligus pengumpulan data sehingga peneliti dalam penelitian ini
dikatakan sebagai instrumen kunci.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SDI Bayanul Azhar Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung yang beralamat di JI. Bendiljati
Kulon Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Sebagai lembaga
pendidikan umum yang menerapkan pendidikan keagamaan khususnya cara
belajar Al-Qu’ran sebagaimana yang diterapkan di pondok pesantren
umumnya, maka Sekolah Dasar Islam ini telah berusaha membentuk generasi
yang berakhlak Qur’ani, beriman dan bertaqwa, serta fasih dalam membaca Al-
Qur’an. Selain itu, SDI memiliki keistimewaan antara lain Sekolah Dasar yang
berbasis Islam, masuk dalam naungan Yayasan yang bernama yayasan Bayanul
Azhar yang ada Pondok Pesantren, TPQ, Mts, dan juga Madrasah Aliyah. Oleh
karena itu, dalam penerapan metode An-Nahdliyah dapat terlaksana secara

maksimal.
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D. Sumber Data
Sumber data adalah asal darimana data diperoleh, hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Mukhtar bahwa sumber dalam penelitian
adalah sumber-sumber yang dimungkinkan seorang peneliti mendapatkan
sejumlah informasi.> Penelitian kualitatif menempatkan sumber data sebagai
subjek yang memiliki kedudukan penting. Sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah berupa kata-kata, kalimat atau tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Sedangkan data adalah keterangan atau informasi yang benar dan nyata.
Dalam penelitian ini, sumber data terbagi menjadi dua macam, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Klasifikasi sumber data tersebut
bermanfaat sebagai acuan untuk memilah data yang seharusnya menjadi
prioritas dalam penelitian. Berikut dua sumber data tersebut:
1. Sumber Data Primer
Data yang pertama kali diambil langsung dari sumbernya atau
belum melalui proses pengumpulan dari pihak lain.® Dalam penelitian
ini yang menjadi sumber data primer adalah kata-kata atau tindakan.
Kata-kata atau tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai adalah sumber data utama atau primer. Pencatatan
sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan berperan

serta merupakan hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan

5 Mukhtar, Metodologi Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: Referensi GP Press
Grup, 2013), hal. 102.

¢ Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
hal. 121.
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bertanya.” Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan data utama
berupa kata-kata dan tindakan melalui observasi dan wawancara
dengan kepala sekolah, guru kelas 1, direktur, dan siswa kelas 1 di
SDI Bayanul Azhar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten
Tulungagung. Sumber data primer yang dikumpulkan dipastikan
bersumber dari informan yang mengampu pengembangan metode An-
Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Kecamatan Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung.
Sumber data sekunder

Sumber data sekunder (tambahan) adalah sumber data di luar kata-
kata dan tindakan yakni data yang tertulis. Data sekunder berasal dari
dokumen-dokumen yang didalamnya berupa catatan-catatan. sumber data
lainnya, menurut buku Moleong Lofland adalah berbagai catatan tertulis,
seperti dokumen-dokumen, publikasi-publikasi, surat-menyurat, daftar
gaji, rekaman, evaluasi, buku dan majalah ilmiah serta sumber data arsip.®
Peneliti mengambil dokumen berupa catatan peserta didik, absensi peserta
didik sehingga dapat menjadi tambahan informasi untuk penelitian ini.
Setelah mencari sumber datanya, barulah peneliti mencatat melalui catatan
tertulis. Hal ini dilakukan peneliti untuk menggunakan sumber penelitian
tersebut agar mendapatkan informasi secara langsung mengenai metode

An-Nahdliyah yang digunakan guru dalam proses belajar membaca Al-

7 1bid, hal. 157.
8 1bid, hal. 159.
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Qur’an di SDI Bayanul Azhar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten
Tulungagung.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini juga mengambil dari
buku-buku yang relevan dengan kajian pustaka yang digunakan dalam
pembahasan hasil analisis data. Untuk memperoleh data, peneliti juga
mempelajari tentang buku atau artikel yang relevan dengan penelitian ini.
selain itu juga kaitannya dengan profil SDI Bayanul Azhar dan
pelaksanaan metode An-Nahdliyah di SDI Bayanul Axhar Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung tentunya juga dibantu oleh
Kepala Sekolah, guru, maupun staf di lingkungan SDI Bayanul Azhar.

E. Teknik Pengumpulan Data

Agar diperoleh data yang valid dalam kegiatan penelitian, maka perlu
dintukan teknik-teknik dalam pengumpulan data yang sesuai dan sistematis.
Menurut Ahmad Tanzeh dalam bukunya menjelaskan mengenai pengertian
pengumpulan data, bahwa pengumpulan data adalah prosedur yang sitematik
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.” Sedangkan, menurut
Imam Gunawan dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Kualitatif
dan Praktik, menjelaskan metode pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

Penelitian kualitatif mengunakan berbagai macam pengumpulan data,
seperti wawancara individual, wawancara kelompok, penelitian dokumen dan

arsip, serta penelitian lapangan. Antara metode satu dengan yang lainya tidak

® Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 57.
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saling terpisah, tetapi saling berkaitan dan saling mendukung untuk
menghasilkan data yang sesuai dengan kebutuhan. Data yang diperoleh dari
suatu metode disilangkan dengan data yang diperoleh melalui metode lain
sehingga menghasilkan data yang dapat dipercaya dan sesuai dengan
kenyataan.'”
Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini penulis
akan menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain:
1. Observasi Partisipatif
Observasi partisipatif adalah peneliti mengamati apa saja yang
dikerjakan oleh subjek, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, serta
berpartisipasi dalam aktivitas mereka. Observasi adalah cara untuk
mengetahui kegiatan dalam kehidupan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai subjek penelitian. Dalam melakukan
observasi terhadap fenomena atau peristiwa yang terjadi dalam situasi
sosial, peneliti melakukan pencatatan data untuk mengumpulkan data
dengan sebanyak-banyaknya, terutama kaitannya dengan penerapan
metode An-Nahdliyah dalam belajar membaca Al-Qur’an. Data awal
diperoleh peneliti dari pengamatan di lapangan. Data selanjutnya peneliti
mencari informasi dari kepala sekolah dan guru agama kaitannya dengan
perencanaan, pelaksanaan, serta faktor pendukung dan penghambat

metode An-Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Kecamatan Sumbergempol

10 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), hal. 142.
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Kabupaten Tulungagung.
2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.!! Wawancara sedikit
banyak juga merupakan angket lisan. Responden mengemukakan
informasinya secara lisan dalam hubungan tatap muka. Jadi responden
tidak perlu menuliskan jawabannya.'? Dalam mendapatkan data yang
akurat, mengambil beberapa informan yang benar-benar dapat
memberikan keterangan tentang informasi yang dibutuhkan peneliti.
Kriteria informan yang dapat digunakan sebagai sumber data antara lain
jujur dan mampu berkomunikasi dengan baik, memiliki waktu serta
informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian ini, serta memahami
metode An-Nahdliyah.

Peneliti membawa pedoman wawancara yang isinya mengenai
seputar perencanaan, pelaksanaan, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam belajar membaca Al-Qur’an dengan metode An-
Nahdliyah, sehingga mudah memperoleh informasi untuk melengkapi data
penelitian. Berikut daftar informan yang diwawancarai oleh penelti untuk
memperoleh data penelitian:

a. Bapak Mohammad Anshori selaku Kepala Sekolah SDI Bayanul

Azhar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung.

' Ibid, hal. 32.
12 Sanapiah Faisal dan Mulyadi Guntur Waseso, Metodologi Penelitian dan Pendidikan,
(Surabaya: Usaha Nasional), hal. 213.
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b. Bapak Atim selaku Direktur SDI Bayanul Azhar.
c. Guru Kelas 1-B vyaitu Ibu Arju Rofiah selaku Wali Kelas 1-B yang
mengampu mata pelajaran mengaji dan umum.
d. Duasiswa kelas 1-B.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
lain sebagainya. Dengan teknik dokumentasi, peneliti mengumpulkan
data, dokumen atau laporan tertulis dari semua peristiwa yang isinya
berupa penjelasan dan penilaian terhadap obyek yang diteliti.!* Setiap
metode memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga peneliti
menggunakan ketiga metode yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi agar saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya.
Metode ini bertujuan agar data yang diperoleh menghasilkan temuan yang
valid.

Tekhnik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
dokumentasi hasil wawancara dengan kepala SDI Bayanul Azhar beserta
guru kelas I, dan juga pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan saat ini. Terdapat juga tekhnik dokumentasi untuk menelaah

arsip-arsip yang tersimpan seperti mengenai profil dari SDI Bayanul

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 206.
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Azhar, situasi, sejarah sekolah, guru, beserta gambar-gambar yang
berkaitan dengan penelitian ini.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-memilihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.!'*
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model interaktif milik
Miles dan Huberman yang memiliki tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan/verivikasi.
1. Reduksi Data
Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Ahmad
Tanzeh dan Suyitno, reduksi data adalah proses pemilihan, pemutusan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
mentah yang didapat dari catatan-catatan penulis di lapangan.'*> Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencari bila diperlukan.
Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data yang berhubungan

dengan SDI Bayanul Azhar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten

14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2019), hal. 248.
15 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 175.
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Tulungagung, kemudian setelah terkumpul data peneliti membatasi atau
mengurangi data yang tidak diperlukan lagi dan mengambil data yang
berhubungan dengan fokus penelitian, seperti metode yang digunakan,
langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan, dan data lain yang
dapat menunjang penelitian.
Penyajian Data

Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang telah diperoleh dari
hasil penelitian di SDI Bayanul Azhar Kecamatan Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung setelah data direduksi. Kemudian peneliti
mengurutkan data berdasarkan fokus yang telah ditentukan, agar
memperoleh data yang sistematis.
Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian kualitatif
harus didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten sehingga
kesimpulan yang dikemukakan merupakan temuan baru yang bersifat
kredibel dan dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan.'® Jadi
setelah penyajian data telah dilakukan, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan dengan menyertakan bukti yang diperoleh di SDI Bayanul
Azhar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung sehingga

penelitian ini dapat dipercaya dan diakui sebagai temuan baru.

16 Ibid, hal. 176.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Dari hasil data penelitian dikumpulkan dan dicatat dengan sebenar-
benarnya oleh peneliti. Data tersebut terkait dengan Implementasi Metode An-
Nahdliyah dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di SDI
Bayanul Azhar. Adapun langkah-langkah pengecekan keabsahan data yang
dilakukan peneiti adalah sebagai berikut:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Peneliti merupakan instrumen pengumpulan data utama dalam
penelitian kualitatif. Untuk itu keikutsertaan peneliti sangat menentukan
dalam pengumpulan data, sehingga diperlukan perpanjangan peneliti pada
latar penelitian.!” Dalam perpanjangan keikutsertaan ini peneliti dapat
membangun kepercayaan dengan Informan atau Responden yang
bersangkutan baik kepala sekolah, dan guru SDI Bayanul Azhar
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung dimana data akan
dikumpulkan.
2. Pemeriksaan Sejawat
Teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara
atau hasil akhir diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat.'® Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan bisa terjadi
pertemuan pendapat yang berbeda, yang akhirnya lebih memantapkan

hasil penelitian. Pembahasan ini peneliti lakukan bersama beberapa teman

17 Ibid, hal. 162.
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019),
hal. 332.



66

sesama peneliti yang kemudian mendiskusikan data yang diperoleh oleh
peneliti.
Triangulasi

Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tekhnik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lainnya. Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai
tekhnik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik, dan teori."”

Penelitian ini menggunakan triangulasi tekhnik, berarti peneliti
menggunakan tekhnik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Seperti observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Dari
hasil wawancara antara kepala sekolah dan guru menghasilkan jawaban
yang sama. Demikian pula didukung dengan jawaban dari siswa yang
semakin memperkuat bahwa pelaksanaan metode An-Nahdliyah di SDI
Bayanul Azhar dilakukan secara baik dan terus mengalami perkembangan.
Selein itu, peneliti juga menggunakan triangulasi sumber yang berarti
untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan tekhnik
yang sama. Sumber datanya dalam hal ini adalah kepada Kepala Sekolah,

Direktur, guru kelas 1, dan siswa kelas 1.

19 Ibid, hal. 330.
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H. Tahap- Tahap Penelitian
Terdiri atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap
analisis datadan tahap pelaporan.
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini, penulis melakukan berbagai macam persiapan
sebelum terjun laporan kedalam kegiatan penelitian diantaranya yaitu
mengurus perijinan, yang merupakan salah satu hal yang tidak dapat
dijabarkan begitu saja. Karena hal ini melibatkan manusia ke latar
penelitian. Kegiatan pra lapangan lainnya yang harus diperhatikan ialah
latar penelitian itu sendiri perlu dijajaki dan dinilai guna melihat sekaligus
mengenal unsur-unsur dan keadaan alam pada latar penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian untuk
mengumpulkan data. Ketika berada di lapangan peneliti berusaha untuk
menjalin keakraban dengan Kepala SDI Bayanul Azhar, para guru, dan
para staf SDI Bayanul Ahar. Dalam proses pengumpulan data ini penulis
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul
secara sistematis dan terperinci. Sehingga data tersebut mudah dipahami

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.

20 Ibid, hal. 127.
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4. Tahap Pelaporan
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap penelitian yang
penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari
hasil penelitian yang telah dilakukan. Selanjutnya laporan ini akan ditulis
dalam bentuk karya ilmiah yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN (Institut Agama Islam Negeri) Tulungagung. Peneliti
didampingi oleh dosen pembimbing yang selalu memberikan arahan dan

saran untuk menunjang penyempurnaan laporan penelitian.



